SAMBUTAN PENGARAHAN MENTERI PERINDUSTRIAN
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PENGEMBANGAN PEMASOK INDUSTRI MANUFAKTUR SUB
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Jakarta, 06 Juli 2015

Yang terhormat :

Ketua Asosiasi Gaikindo;
Ketua GIAMM;

Para Nara Sumber;

Para peserta FGD dan peserta eksibisi yang berbahagia.

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, dan
Salam Sejahtera bagi kita semua.

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Tuhan
Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya maka kita
dapat berkumpul di tempat ini dalam keadaan sehat wal’afiat,
untuk mengikuti acara focus group discussion (FGD) dan eksibisi
komponen otomotif yang terselenggara atas kerjasama GIAMM

dan Gakindo pada hari ini.



Acara ini tentu memiliki makna yang sangat penting dan patut kita
syukuri karena dilaksanakan ditengah kita sedang mengalami
gejolak perlambatan pertumbuhan ekonomi nasional yang
berimbas pada menurunnnya kinerja industri otomotif. Untuk itu
saya menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada Gaikindo dan GIAMM atas terselenggaranya kegiatan ini.
Saya mendapatkan laporan bahwa FGD semacam ini akan
diselenggarakan secara berkesinambungan dengan melibatkan
seluruh pemangku kepentingan sehingga saya yakin diakhir dari
rangkaian kegiatan FGD tersebut akan terientifikasi secara
komprehensif seluruh permasalahan yang dihadapi sekaligus
dapat dirumuskan usulan langkah atau solusi pemecahannya baik

jangkah pendek, menegah maupun jangka panjang.

Saudara-saudara sekalian,

Sebagaimana kita telah maklumi bahwa industri kendaraan
bermotor nasional memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung perekonomian nasional hingga saat ini. Tidak hanya
berperan dalam menyediakan sarana angkutan orang maupun
barang untuk transportasi nasional namun industri otomotif juga
berperan dalam memberikan lapangan kerja bagi jutaan tenaga
kerja. Berdasarkan data Kementerian Perindustrian, tenaga kerja

yang terserap di sektor ini telah mencapai sekitar 1,3 juta orang,
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yang terserap pada industri perakitan hingga industri komponen
dan aktifitas ekonomi ikutan lainnya seperti perbengkelan dan

jaringan purna jual.

Hal inilah yang mendasari sehingga industri otomotif dijadikan
sebagai salah satu industri prioritas dalam kebijakan industri
nasional.  Industri otomotif juga termasuk dalam kelompok
industri unggulan masa depan yang akan dan terus kita
kembangkan dikembangkan.

Industri masa depan adalah industri-industri yang mempunyai
daya saing tinggi, yang didasarkan tidak hanya kepada
keunggulan komparatif, tetapi juga berdasarkan pengetahuan
(knowledge), daya kreasi dan keterampilan serta profesionalisme
sumberdaya manusia. Berdasarkan hal tersebut, dan dengan
melakukan pemilihan yang dilaksanakan secara komprehensif,
maka industri masa depan meliputi : (1) industri berbasis agro; (2)

industri alat transportasi; dan (3) industri telematika (ZC7).

Saudara-saudara sekalian,

Sebagai masukan dalam melakukan diskusi lebih lanjut saya ingin
menyampaikan beberapa pandangan terkait dengan kebijakan
industri otomotif ke depan khususnya dalam menghadapi

persaingan akibat globalisasi.



Globaliasi telah menciptakan persaingan dunia usaha yang sangat
ketat, dimana kata “daya saing” merupakan sebuah kata kunci
penentu dalam menghadapi tantangan sekaligus untuk
memenangkan persaingan dimaksud. Untuk itu, maka
pembangunan industri otomotif ke depan harus diarahkan pada
peningkatan daya saing secara fundamental dan berkelanjutan
dengan memanfaatkan seluruh sumber daya yang dimiliki secara

sinergis dan optimal.

Esensi pembangunan industri otomotif yang berdaya saing dan
berkelanjutan tersebut terletak pada upaya menggerakkan dan
mengorganisasikan seluruh potensi sumber daya produktif, untuk
menghasilkan produk kendaraan bermotor yang inovatif,
kompetitif sesuai dengan kebutuhan dan permintaan pasar.
Beberapa hal penting yang perlu menjadi perhatian dalam

kebijakan pengembangannya antara lain adalah sebagai berikut.

Pertama, potensi pasar dalam negeri yang terus tumbuh dan
berkembang. Indonesia dewasa ini telah mampu menjadi negara
produsen otomotif ke-2 terbesar di ASEAN setelah Thailand.
Thailand saat ini sudah mampu memproduksi sekitar 2,5 juta
kendaraan/tahun dan setengahnya (50%) diekspor. Sedangkan
Indonesia dengan kemampuan 1,2 juta unit/tahun dan masih

berorientasi pasar domestik. Dengan jumlah penduduk Indonesia
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yang cukup besar yang dibarengi dengan semakin meningkatnya
jumlah penduduk berpenghasilan menengah keatas, maka
dipastikan bahwa kebutuhan kendaraan bermotor sebagai sarana
angkutan orang dan barang dalam negeri akan semakin
meningkat pula. Menurut data AC Nielsen pada tahun 2013,
tingkat pertumbuhan jumlah penduduk dengan kategori Middle
Class di ASEAN tahun 2012-2020 sebesar 110,5%, sedangkan
Indonesia mencapai 174%, tertinggi diantara seluruh negara
ASEAN. Hal ini mengindikasikan bahwa permintaan kendaraan
bermotor dalam negeri akan semakin meningkat dan sekaligus
memantapkan optimisme kita bahwa Indonesia dapat menjadi
salah satu basis produk otomotif di ASEAN dan dunia. Besarnya
potensi pasar domestik merupakan sebuah keunggulan komparatif
yang dapat dijadikan sebagai base-load untuk mengembangkan
industri otomotif ke depan, oleh karena itu maka pasar dalam
negeri harus diamankan, dikembangkan dan dimanfaatkan
sebesar-besarnya bagi kepentingan pengembangan industri

otomotif itu sendiri.

Untuk dapat bersaing di era Free Trade Area (FTA) regional
ASEAN dan Asia Timur dewasa ini, industri otomotif Indonesia
dituntut untuk selalu berinovasi menciptakan kendaraan yang
sesuai dengan kebutuhan pasar baik domestik maupun ekspor.

Apabila kita tidak memenuhi permintaan masyarakat dengan
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produk otomotif dari dalam negeri, maka pasar dalam negeri akan
dibanjiri dengan produk impor. Demikian juga sebaliknya, peluang
pasar bebas haruslah kita manfaatkan pula, sehingga produk
otomotif yang dibuat di dalam negeri tersebut haruslah mampu di
ekspor.  Untuk itu maka pengembangan daya saing yang

berkelanjutan perlu terus menjadi focus kebijakan ke depan.

Hal penting lain yang menjadi perhatian adalah pengembangan
sumber daya manusia. Dalam era globalisasi dengan kemajuan
teknologi yang sudah menjangkau seluruh aspek kehidupan
manusia saat ini, maka kunci sukses yang juga sangat
menentukan adalah sumber daya manusia yang berkualitas.
Untuk itulah maka aspek ini harus juga menjadi landasan
pemikiran dalam mengembangkan industri otomotif nasional yang

berdaya saing ke depan.

Saudara-sadara sekalian,

Dengan dasar pemikiran seperti beberapa hal tersebut diatas,
maka program pengembangan industri otomotif ke depan harus
diarahkan dan dilakukan dalam kerangka : 1) Mengimbangi
kompetisi dan impor kendaraan khususnya dari ASEAN, 2)
Mendorong investasi, 3) Mendorong kemandirian Indonesia di
bidang teknologi otomotif melalui penguasaan teknologi dan

peningkatan kemampuan sumber daya manusia, dan 4)
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Pengembangan dan pengamanan pasar dalam negeri sebagai
basis untuk mengembangkan industri otomotif yang mandiri dan

berdaya saing global.

Demikian hal-hal yang dapat saya sampaikan, selamat
melaksanakan FGD kiranya akan bermanfaat bagi kita semua.
Terima kasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

MENTERI PERINDUSTRIAN

SALEH HUSIN



